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ABSTRAK

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui kajian historis kritis
mengenai hubungan mertua dan menantu perempuan menurut Rut 1:1-22
terlebih menganalisis pemahaman Jemaat mengenai hubungan mertua dan
menantu di GMIST Jemaat Bait Zalil Laine. Penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif yang menggunakan metode deskriptif yang
dilaksanakan di GMIST Jemaat Bait Zalil Laine.

Adapun penelitian ini, bahwa pemahaman Jemaat mengenai
hubungan mertua dan menantu yaitu kesetiaan dan cinta kasih perlu dijaga
dengan baik dan penyesuaian diri terhadap satu sama lain. Pentingannya
menjaga hubungan harmonis antara mertua dan menantu dalam doa dan
iman kepada Tuhan. Data dari penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa
tahapan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi kepada informan
dari hasil penelitian dan interpretasi data di peroleh indikasi bahwa,
berbicara mengenai hubungan mertua dan menantu berdasarkan penelitian
yang dilakukan hubungan ibu mertua dan menantu perempuan di lingkup
keluarga yang sedang terlibat konflik antara menantu dan mertua, yang
terjadi yaitu adanya perbedaaan pendapat dalam hal mengurus rumah
tangga, percekcokan terlebih iri hati sehingga mengakibatkan perceraian
dalam keluarga.
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ABSTRACT

The purpose of this writing is to find out a critical historical study regarding
the relationship between in-laws and daughter-in-law according to Ruth 1:1-22,
especially to analyze the Congregation's understanding of the relationship
between in-laws and daughter-in-law at the GMIST Congregation of Bait Zalil
Laine. This research is a qualitative research using a descriptive method which
was carried out at GMIST Bait Zalil Laine Congregation.

As for this research, the congregation's understanding of the relationship
between in-laws and sons-in-law, namely loyalty and love, needs to be maintained
properly and adjusted to one another. The importance of maintaining a
harmonious relationship between in-laws and sons-in-law in prayer and faith in
God. The data from this study were collected through several stages, namely
observation, interviews and documentation with informants. From the results of the
research and interpretation of the data, indications were obtained that talking about
the relationship between parents-in-law and daughter-in-law was based on
research conducted on the relationship between mother-in-law and daughter-in-
law in a family that was involved in conflict. between son-in-law and mother-in-law,
what happens is that there are differences of opinion in terms of managing the
household, strife over jealousy resulting in divorce in the family.
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